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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Memahami komunikasi ternyata bukanlah perkara sederhana.Banyak pakar 
komunikasi memahami dan mendefinisikan komunikasi dari berbagai 
perspektif.Berbagai pemaknaan tentang komunikasi hingga saat ini terus 
berlangsung dan berkembang. Dari sekian banyak pandangan atau arti komunikasi, 
yang lebih popular komunikasi dapat dipahami sebagai proses, peristiwa, transaksi 
simbolis. Bahkan lebih kristis lagi komunikasi juga dimaknai sebagai fenomena 
masyarakat yang tidak bisa dihindari. 
Dalam berbagai keadaan setiap hari, proses komunikasi adalah hal yang 
benar – benar mendasar.Tidak ada kegiatan yang lebih mendasar untuk kehidupan 
kita secara pribadi, sosial atau professional kecuali komunikasi.Memang, 
komunikasi sangat penting yang sering kali kita anggap benar begitu saja 
sebagaimana kita bernafas. 
Kesadaran bahwa komunikasi merupaan proses yang mendasar, mau tidak 
mau, menyiratkan bahwa hal itu mudah dipahami atau dikendalikan. Sebaliknya, 
komunikasi itu sangat komplek dan memiliki banyak bentuk. Banyak contohnya 
dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, professional, teknologi, nasional , 
maupun internasional.  
“Tatkala seorang memikirkan tujuan dari usaha memperbaiki pemahaman 
antarbudaya dan internasional, mengatasi tingkat perceraian yang tingggi, 
atau mengurangi rokok dan penyalahgunaan zat berbahaya dikalangan 
remaja, saat itulah komunikasi itu menjadi sesuatu yang 
menantang”(Ruben, 2013:4). 
Pemahaman komunikasi dan ketrampilan yang diperlukan untuk menjadi 
lebih berhasil dalam situasi yang kompleks yang kita hadapi sebagai manusia 
bukan hanya masalah akal sehat.Kita semua mengahadapi masalah tantangan 
dalam kehidupan pribadi, keluarga dan hubungan ditempat kerja.Bahkan ketika 
kita bersikap hati – hati pada situasi yang kita asumsikan berjalan lancar, kita 
hampir selalu menemukan bahwa ada peluang untuk perbaikan. 
Karier dalam segala bidang memerlukan kemampuan seseorang untuk 
menganalisa situasi komunikasi, mengembangkan aktivitas komunikasi yang 
efektif, bekerja sama secara efektif dengan orang lain dan menerima serta 
menyajikan gagasan secara efektif melalui berbagai saluran komunikasi. 
Studi komunikasi merupakan induk dari berbagai macam studi – studi lain, 
studi komunikasi pembangunan adalah salah satu contohnya.Ide munculnya 
komunikasi pembangunan dalam masyarakat ataupun dalam lingkungan studi ilmu 
komunikasi bukanlah sesuatu yang kebetulan, melainkan melalui serangkaian 
tahap dan kajian mendalam, baik secara teoritis maupun praktis.Sebuah konsep 
komunikasi pembangunan yang baik dan benar sehinggga menciptaka sebuah 
sasaran yang benar – benar berkualitas. 
“Komunikasi pembangunan yang humanistik menuntut dialog antara pihak 
– pihak yang punya gagasan pembangunan dengan subjek pembangunan, 
istilah subjek pembangunan perlu ditekankan untuk emnggantikan istilah 
sasaran pembangunan yang selam ini dikonseptualkan sebagai pihak 
(rakyat) pasif yang harus menuruti kemauan pemerintah”(Mulyana, 
2012:v). 
 
Bedasarkan falsafahnya, studi komunikasi pembangunan diilhami oleh 
usaha pembebasan dan pencerahan pembangunan dalam rangka meningkatkan 
harkat, martabat dan menanamkan jiwa kemandirian masyarakat.Sehingga apapun 
bentuk dan jenisnya, aktivitas pembangunan senantiasa mengarah pada 
pemberdayaan masyarakat secara menyeluruh. 
Dalam komunikasi pembangunan, arti kata pembangunan itu sendiri dapat 
dimaknai dengan ungkapan memberikan pengertian kepada sesorang atau 
sekolompok orang agar dapat mengerti dan memaknai sehinggga akan terasa 
mereka memiliki pemikiran yang dapat berkembang lebih baik. Komunikasi 
pembangunan tidak serta merta hanya memberikan pengetahuan tentang ekonomi 
dan budaya serta kemajuan jaman, akan tetapi juga pengetahuan tentang 
pengetahuan sosial. 
Memberikan pengertian atau penyuluhan kepada masyarakat tentang 
kebencanaan adalah salah satu contoh dari sekian banyak komunikasi 
pembangunan. Menurut Undang – Undang Nomer 24 tahun 2007 tentang 
Penanggulangan Bencana, “bencana adalah peristiwa atau rangkaian  peristiwa 
yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 
disebabkan, baik faktor alam dan/atau non-alam maupun faktor manusia sehingga 
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian 
harta benda dan dampak psikologis”. 
Sehingga sebelum bencana terjadi, akan lebih baik apabila mengetahui apa, 
bagaimana, mengapa dan dimana bencana itu terjadi. Jadi masyarakat akan 
mengetahui tindakan apa yang akan diambil saat terjadi bencana, khususnya di 
daerah rawan bencana. 
Disebutkan dalam jurnal internasional oleh Kelman, mengungkapkan 
bahwa: 
“in reality, disaster have rarely yielded durable conflict resolution. 
Instead, unsurpringdingly, the memory of assistance and humanitarianism fades 
away while petty-politics-asusual dominates. Yet interest in the idea of “disaster 
diplomacy” continues to build (see www.disasterdiplomacy.org). a growing body 
of researcg is examining how and why disaster related activities do and do not 
induce coorperation among enemies. The key phrase is “disaster-related 
activities,” including those that take place before a disaster strike (such as 
prevention, mitigation, and preparedness) as well as afterward (including 
response and recovery).” 
 
Yang diterjemahkan dalam bahas Indonesia: 
 
Pada kenyataan, bencana jarang menghasilkan resolusi konflik tahan 
lama.Sebaliknya, mengejutkan, memori dan bantuan kemanusian memudar 
sementara seperti biasa politk yang mendominasi.Namun niat gagasan “diplomasi 
bencana” terus membangun (lihat www.disasterdiplomacy.org).Sebuah 
pertumbuhan badan penelitian yang meneliti terkait bencana bagaimana dan 
mengapa kegiatan melakukan serta tidak menyebabkan kerjasama anter musuh. 
Kunci frase disini adalah “kegiatan yang berhubungan dnegan bencana,” termasuk 
yang terjadi sebelum bencana terjadi (seperti pencegahan, mitigasi dan 
kesiapsiagaan) serta sesudahnya (termasuk respond an pemulihan). (journal 
:Kelman, I. 2007. P.6) 
 
Perlu kita ketahui di Negara kita berbagai model bencana terdapat 
didalamnya. Apabila pemerintah tidak sigap dalam mengatasi dan menanggulangi 
bencana, maka  masyarakatlah yang kan menerima akibatnya. Jelas dikatakan 
dalam Dalam Undang – undang No.24 Tahun 2007 pasal 5, “pemerintah dan 
pemerintah daerah menjadi penanggung jawab dalam penyelenggaraan 
penanggulangan bencana”. 
Maka atas dasar tersebut pemerintah Indonesia memebentuk suatu badan 
yang akan menangani problem kebencanaan yaitu Badan Nasional Penaggulangan 
Bencana(BNPB) untuk lingkup nasional dan Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah(BPBD) untuk provinsi dan daerah. 
Eko Teguh Paripurno (1998), salah satu tugas dari BNPB dan BPBD 
adalah penyelenggaran penanggulangan bencana yang di dalamnya meliputi: 
1. Prabencana 
a. Situasi tidak ada bencana 
1) Perencanaan 
2) Pencegahan 
3) Pengurangan resiko  
4) Pedidikan 
5) Pelatihan 
6) Penelitian 
7) Penataan tata ruang 
b. Situasi terdapat potensi bencana 
1) Mitigasi 
2) Peringatan dini 
3) Kesiapsiagaan 
2. Saat tanggap daurat 
a. Kajian cepat 
b. Status keadaan darurat 
c. Penyelamatan & evakuasi 
d. Pemenuhan kebutuhan dasar 
e. Perlindungan 
f. Pemulihan 
3. Pasca bencana 
a. Rehabilitasi 
b. Rekonstruksi 
1) Prasarana dan Sarana 
2) Sosial 
3) Ekonomi 
4) Kesehatan 
5) Kamtib 
6) Lingkungan  
 
Jelas dikatakan dalam tupoksi kerja BNPB dan BPBD poin pertama 
prabencana terdapat beberapa poin yang mengandung unsur pembangunan. Dalam 
penyampainya pihak terkait tidak akan lepas dari penggunaan teori komunikasi 
pembangunan untuk menyampaikan dan mensosialisaikan kepada masyarakat. Ini 
adalah sebagai contoh sebagian kecil dari komunikasi pembangunan yang akan di 
terapkan di masyarakat. 
Sumadi Dila (2012:114), mendefinisikan komunikasi pembangunan 
sebagai apa pun yang mengusung tema pembangunan, membutuhkan sumber daya 
komunikasi untuk menumbuhkan keterlibatan dan partisipan individu, serta 
kelompok dalam masyarakat. 
Selain itu peran berbagai pihak dalam mengirim informasi dengan 
mengunakan komunikasi  yang baik adalah salah satu kunci keberhasilan dalam 
sosialisasi. Menurut Ali Murtadha M Arifin mengungkapkan : 
”Proses pengelolaan program penyebran informasi perlu dilakukan secara 
bersama-sama oleh tim kerja yang kompak cerdas dan dinamis. Seiring dengan itu 
partisipasi semua pihak menjadi penting selain kolaborasi, kerjsama dan sinergi 
antara program. Pekerjaan dan tanggungjawab pengelolaan program harus dibagi 
pada semua pihak dalam mengelola informasi, bukan terpusat pada beberapa orang 
atau kepala dinas/kepala bagian tidak boleh mendominasi pekerjaan dan 
tanggungjawab melainkan harus mengkoordinasi dan mensinergikan berbagai 
pihak yang disertai pekerjaan dan tanggungjawab yang mengelola informasi”. ( 
Jurnal : Ali Murtadha M Arifin, I. 2013. Vol 10 ) 
 
Atas dasar inilah penulis memiliki rasa ingin tahu dan serta ingin meneliti 
sejauh mana BNPB dan BPBD mengkomunikasikan penggulangan bencana 
kepada masyarakat dan mengamati serta meneliti BPBD Kabupaten Karanganyar 
dan masyarakat Kabupaten Karanganyar sebagai subjek dan objek penelitian.  
Kabupaten Karanganyar terletak pada 110’ 40” – 110’ 70” bujur timur dan 
7’ 28 “ – 7’ 46” lintang selatan, denga luas wilayah 773,78 km2 dan terbagi 
menjadi 17 kecamatan yang sebagian merupakan dataran rendah serta sebagian 
memiliki tebing – tebing curam karena letaknya di kaki Gunung lawu. Mengingat 
letak Kabupaten Karanganyar yang demikian mkaa di perlukan strategi 
komunikasi yang tepat dalam menyebarkan informasi. Salah satu media massa 
yang digunakan BPBD Kabupaten Karanganyar dalam menyebarkan informasi 
adalah radio, radio sangat efektif mengingat cara kerjanya karena kita dapat 
menerima informasi melalui radio tanpa harus meninggalkan aktivitas yang sedang 
kita lakukan. 
Menurut Burhanudin Panjaitan mengungkapkan : 
“Sebaiknya didalam pengurusan perijinan pendirian radio diberi kemudahan, 
mulai dari pihak KPI dalam urusan yang berhubungan dengan penyiaran, dan 
pihak Balmon yang berhubungan dengan frekuensi sehinga radio bisa 
didirikan, karena radio adalah media yang sangat penting bagi masyarakat 
pedesaan/pedalaman yang sulit dijangkau oleh media komunikasi yang lain”. 
(Jurnal : Burhanudin Panjaitan, XXII. 2013. Vol :10) 
 
Peneliti tertarik mengambil BPBD Kabupaten Karanganyar dan 
Masyarakat kabupaten tersebut sebagai subjek dan objek penelitian, selain 
menghemat biaya karena lokasinya yang dekat serta karena Kabupaten 
Karanganyar adalah salah satu Kabupaten di provinsi Jawa Tengah dengan 
kelengkapan bencana nomer 3. Hal ini diperkuat dengan data yang diperoleh di 
kantor BPBD Kab. Karanganyar pada Tabel 1.1 , bahwa Kab. Karanganyar 
memiliki intensitas bencana di katakan rawan bencana.Berikut ini adalah skema 
untuk menganalisi resiko bencana didaerah yang ancaman bencana alamnya 
tinggi.Untuk mengetahui seberapa besar resiko bencana yang terjadi. 
Bagan 1.1 
Rumus Resiko Bencana 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(sumber : Haning Marwiyanthy, 2013 :17) 
Dalam analisa rumusan diatas saat belum terjadi bencana perlu diketahui 
tentang Ancaman, Kerentanan dan Kapasitas dari bencana tersebut. Bila di lihat 
dari tabel data rawan bencana di Karanganyar dan dimasukan kedalam rumus 
tersebut hasilnya akan di ketahu bahwa Karanganyar sangat rawan terjadi bencana. 
H V C 
BPBD KAB /KOTA 
Pencegahan Mitigasi  Asuransi Bencana Kesiapsiagaa
 
Resiko Bencana = H x V  
         C 
Hazard ( H) = Ancaman 
Vulnerability (V) = kerentanan 
Capcity ( C) = Kapasitas 
Berdasarkan peta bencana Tabel 1.1, dimaksudkan semakin banyak terjadi 
bencana peran BPBD di kota tersebut haruslah ekstra bekerja keras untuk 
menangulangi masalah kebencanaan. Maka dari itu penelitian ini di beri judul 
“Aktivitas Komunikasi yang dilakukan oleh BPBD Kabupaten Karanganyar dalam 
pengenalan Mitigasi Bencana kepada Masyarakat Kabupaten Karanganyar”. 
Tabel 1.1 
Kejadian Bencana di Kabupaten Karanganyar 
1  Rawan Tanah Longsor 104 desa, 10 kecamatan 
2 Rawan Banjir 11 desa, 4 Kecamatan 
3 Rawan Angin Ribut 103 desa., 17 kecamatan 
4 Rawan Kekeringan 55 desa, 8 kecamatan 
5 Rawan Kebakaran 24 desa, 7 kecamatan 
Rincian Kecamatan Rawan Bencana 
Kecamatan 
Jenis Bencana 
Tanah 
Longsor 
Banjir 
Angin 
Ribut 
Kabakaran Kekeringan 
Jatipuro  V  V   
Jatiyoso V  V   
Jumapolo V  V   
Jumantono V  V   
Matesih  V  V   
Tawangmanggu  V  V V  
Ngargoyoso V  V V  
Karangpandan V  V  V 
Karanganyar   V  V 
Tasikmadu  V V  V 
Jaten  V V  V 
Colomadu    V V V 
Gondangrejo    V V V V 
Kebakramat   V V V V 
Mojogedang  V  V V V 
Kerjo  V  V   
Jenawi   V  V V  
(Sumber : Data Monografi BPBD Kab. Karanganyar, 2015). 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana aktivitas komunikasi di BPBD Kabupaten Karanganyar? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam aktivitas 
komunikasi BPBD Kabupaten Karanganyar dengan masyarakat 
Kabupaten Karanganyar dalam pengenalan mitigasi bencana? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui bagaimana aktivitas komunikasi didalam BPBD 
Kabupaten Karanganyar. 
2. Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam aktivitas 
komunikasi BPBD Kabupaten Karanganyar dengan masyarakat 
Kabupaten Karanganyar dalam pengenalan mitigasi bencana. 
D. Manfaat Penelitian 
Diharapkan dari penelitian ini nantinya dapat dimanfaatkan untuk : 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini memberikan data empiris bagi 
penulis untuk memperdalam pengetahuan dan menambah pengalaman 
yang berhubungan dengan ilmu komunikasi, mengenai aktivitas 
komunikasi yang dilakukan oleh BPBD Kabupaten Karanganyar 
dalam pengenalan Mitigasi Bencana Kepada Masyarakat Kabupaten 
Karanganyar. 
1) Manfaat Praktis 
Secara praktis penulisan ini diharapkan dapat menjadi masukan 
bagi BPBD Kabupaten Karanganyar dalam menangggapi wacana 
maupun fenomena – fenomena berkaitan dengan aktivitas komunikasi 
yang dilakukan oleh BPBD Kabupaten Karanganyar dalam 
pengenalan Mitigasi Bencana kepada Masyarakat Kabupaten 
Karanganyar. 
Selain kedua manfaat tersebut diharapkan setelah dilakukan penelitian 
tentang komunikasi yang dilakukan BPBD Kabupaten Karanganyar dalam 
pengenalan Mitigasi Bencana kepada Masyarakat Kabupaten Karanganyar secara 
langsung atau tak langsung dapat memperkuat penelitian sebelumnya atau 
penelitian sesudahnya. 
E. Tinjauan Pustaka 
Teori – teori pendukung dari beberapa ahli dan literature – literature 
diperlukan dalam setiap penelitian dan dapat digunakan sebagai dasar dan 
pedoman dalam melakukan penelitian.Telaah pustaka dimanfaatkan sebagai 
komando agar fokus penelitian sesuai fakta dilapangan.Selain itu telaah pustaka 
juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan 
sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. 
Teori – teori yang diantaranya komunikasi dan Mitigasi 
bencana.Komunikasi dalam konteks penelitian ini adalah bentuk interaksi BPBD 
dalam pengenalan mitigasi bencana kepada masyarakat. 
1. Komunikasi 
Wilbur Schramm mengemukakan komunikasi berasal dari kata 
latincommunis yang berarti sama (common). Komunikasi didefinisikan 
sebagai suatu proses kegiatan yang memiliki banyak langkah terpisah tetapi 
tetap saling berhubungan sepanjang waktu (Ruben, 2013:16). 
Julia T. Wood (2013:3), mengungkapkan : 
“Sebuah proses sistematis dimana orang berinteraksi dengan dan 
melalui simbol untuk menciptakan dan menafsirkan makna”. 
 
Sedangkan menurut Everest M. Rogers dalam buku Deddy Mulyana 
(2005:56), menuturkan bahwa komunikasi adalah proses dimana suatu ide 
dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud 
untuk mengubah tingkah laku mereka. 
Komunikasi adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh 
sesorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang – lambang yang 
bermakna bagi kedua pihak, dalam situasi tertentu komunikasi menggunakan 
media tertentu untuk menggubah sikap atau tingkah laku seseorang atau 
sejumlah orang sehingga ada efek tertentu yang diharapkan (Effendy, 
2003:13). 
Teori dan prinsip komunikasi membantu kita mengerti apa yang 
terjadi dalam kehidupan kita dan mereka membantu kita merasakan dampak 
personal. Galvin dalam buku Julia T. Wood (2013:3) menuturkan, komunikasi 
juga sistematis yang berarti bahwa itu terjadi dalam suatu sistem pada bagian 
yang slaing berhubungan yang mempengaruhi satu sama lain. 
Dari berbagai uraian diatas maka penulis penyimpulkan bahwa 
pengertian komunikasi adalah proses pertukaran pikiran verbal maupun 
nonverbal dari satu orang (pengirim) kepada orang lain (audien) untuk 
mengubah tingkah laku. 
Komunikasi merupakan sebuah proses yaitu kegiatan yang 
berlangsung secara berkelanjutan. Proses komunikasi merupakan langkah – 
langkah mulai dari proses menciptakan informasi sampai dengan dipahami 
oleh komunikan. Dalam proses terjadinya komunikasi terdapat adanya model 
– model tertentu untuk berkomunikasi. 
Dalam komunikasi terdapat komponen – komponen seperti : 
a. Komunikator, yaitu orang yang menyampaikan pesan 
b. Pesan, yaitu penyatan yang didukung oleh lambing 
c. Komunikan, yaitu orang yang menerima pesan 
d. Media, yaitu sarana atau saluran yang mendukung pesan bila 
komunikasi jauh tempatnya atau banyak jumlahnya 
e. Efek, yaitu dampak sebgai pengaruh pesan, 
(Effendi, 1986:7) 
 
Harold D Laswell memaparkan lima formula komunikasi untuk 
menjelaskan terjadinya suatu proses komunikasi, yaitu : 
1. Who, yaitu bekaitan dengan siapa yang mengatakan. 
2. Says what, yaitu berkaitan dengan menyatakan apa. 
3. In which channel, yaitu berkaitan dengan saluran apa. 
4. To whom, yaitu berkaitan dengan ditujukan kepada siapa. 
5. With what effect, yaitu berkaitan dengan pengaruh apa. 
(Wiryanto, 2004:17) 
 
Berdasarkan formula yang dipaparkan Laswell tersebut, maka terdapat 
lima komponen komunikasi agar terjadi proses komunikasi dengan baik. 
Dalam penelitian ini yang mnejadi sorotan utama adalah salah satu 
komponen dalam komunikasi tersebut yaitu komunikator. Komunikator 
merupakan pihak yang bertindak untuk mengirimkan pesan dalam sebuah 
proses komunikasi.  
Morissan (2013:17), mengungkapkan : 
“Proses komunikasi dimulai atau berawal dari sumber (source) atau 
pengirim pesan yaitu dimana gagasan, ide atau pikiran berasal yang kemudian 
akan disampaikan kepada pihak lainnya yaitu penerima pesan”. 
 
komunikator merupakan seseorang atau sekelompok orang yang 
berinisiatif unutk menjadi sumber dalam sebuah hubungan. Seorang 
komunikator tidak hanya berperan dalam menyampaikan pesan kepada 
penerima, namun juga memberikan respon dan tanggapan, serta mnejawab 
pertanyaan dan masukan yang disampaikan oleh penerima dan publik yang 
terkena dampak dari proses komunikasi yang berlangsung, baik secara 
langsung maupun tidak (Wiryanto, 2004:20). 
Dalam ilmu komunikasi agar suatu proses komunikasi mudah 
dipahami terdapat jenis – jenis komunikasi antara lain : 
a. Komunikasi intrapersonal 
Proses komunikasi intrapersonal terjadi dengan diri 
sendiri, ini merupakan dialog internal dan bahkan dapat terjadi 
saat bessama orang lain sekalipun. Individu menerima 
rangsangan dari luar pusat saraf, dan selanjutnya pusat saraf 
akan memberikan reaksi yaitu proses berpikir, berdoa, 
bermediasi, melamun dan sebagainya. 
b. Komunikasi Antarpersonal 
Proses komunikasi antarpersonal merupakan 
komunikasi antara dua orang yang berhadapan langsung. Jenis 
komunikasi ini juga dapat dikatakans sebgai model dasar 
komunikasi. Dalam komunikasi antarpersonal dapat dirasakan 
bahwa proses komunikasi adalah proses yang dinamis dalam 
tukar informasi antara dua individu. 
c. Komunikasi kelompok  
Komunikasi dengan sekolompok orang, jenis 
komunikasi ini bisa berlangsung antara satu orang dan 
kelompok, antar kelompok, atau kelompok dengan individu. 
d. Komunikasi Organisasi 
Komunikasi yang terjadi dalam dan di antara 
lingkungan yang besar dan luas. Jenis komunikasi ini sangat 
bervariasi karena komunikasi organisasi juga meliputu 
komunikasi interpersonal, kesempatan berbicara di depan 
publik dan komunikasi dengan menggunakan media. 
e. Komunikasi Publik/Retrorika 
Komunikasi diman cara penyebaran informasinya 
dengan cara dari satu orang kepada banyak orang. Yaitu 
seseorang yang berbicara di depan umum, kemampuan seorang 
pembicara harus pandai mempengaruhi orang. 
f. Komunikasi Massa 
Komunikasi yang dilakuakan kepada jumlah khalayak 
yang besar melalui media. Perlu di ketahui komunikasi massa 
memiliki dua makna, yaitu proses komunikasi dengan massa 
dan proses komunikasi dengan menggunakan media massa. 
g. Komunikasi Lintas Budaya 
Komunikasi yang dilakukan akan tetapi dengan latar 
belakang budaya yang berbeda. Komunikasi ini biasanya 
menimbulkan ketegangan karena budaya yang dianut oleh 
masyarakat berbeda – beda. (Richard, 2008 :35) 
 Perencanaan komunikasi yang baik dapat menentukan keberhasilan 
program yang akan diimplementasikan ke masyarakat. Menurut Middleton, 
perencanaan komunikasi yang baik memiliki beberapa tahapan yaitu , 
a) Pengumpulan data base line dan need assesssmet 
b) Perumusan objective komunikasi 
c) Analisis perencanaan dan pengembangan strategi 
d) Analisis dan segmentasi khalayak 
e) Pemilihan media 
f) Mendesain dan pengembangan pesan 
g) Perencanaan manajemen  
h) Pelaksanaan pelatihan 
i) Implementasi 
j) Evaluasi program 
(sumber: http://muhammadirawansaputra.wordpress.com) 
2. Komunikasi Pembangunan 
Dari sekian banyak studi komunikasi, penelitian ini termasuk pada 
studi komunikasi pembangunan. Dimana komunikasi pembangunan ini 
nantinya akan menimbulkan pengaruh terhadap individu bahkan terhadap 
masyarakat. Sehingga terdapat adanya perubahan cara pandang individu atau 
masyarakat tersebut terhadap kehidupanya. “peran komunikasi dalam 
perubahan masyarakat adalah sebagai penggugah, pengarah dan pengendali 
perubahan agar perubahan tersebut bermanfaat dan berlangsung secara 
teratur”.(Deddy Mulyana, 2012:37) 
Potensi komunikasi mempunyai peran kunci dalam memperkuat, 
membentuk dan mengubah masyarakat dalam bidang pembangunan. 
Pembangunan disini sebagai salah satu proses perubahan sosial dengan 
partisipatori yang luas dalam suatu masyarakat untuk kemajuan sosial dan 
material. 
Sering dikatakan juga proses pembangunan sebagai perubahan sosial 
yan bertujuan meningkatkan kualitas hidup dari seluruh atau mayoritas 
masyarakat tanpa merusak lingkungan alam dan cultural tempat mereka 
berada dan berusaha melibatkan sebanyak mungkin angggota masyarakat 
dalam usaha ini dan menjadikan mereka penentu dari tujuan mereka. 
Posisi komunikasi dan pembangunan ibarat dua sisi mata uang yang 
saling mendukung , tidak bisa dipisahkan. Secara konseptual komunikasi dan 
pembangunan memandang perubahan sebagai proses sosial yang tak 
terpisahkan dalam kehidupan masyarakat. konsep ini muncul sebagai slogan 
pembangunan yang banyak di ilhami oleh praktik pembangunan yang kurang 
menguntungkan. 
Komunikasi dan pembangunan mempunyai keterkaitan 
memperbincangkan hal yang sama, yaitu tentang dimensi perubahan individu 
dan masyarakat. dapat dikatakan juga komunikasi pembangunan ini adalah 
argumentasi apapun yang mengusung tema pembangunaan, membutuhkan 
sumber daya komunikasi untuk menumbuhkan keterlibatan dan partisipasi 
individu, serta keolompok dalam masyarakat. 
Dalam karyanya, Schramm (1964) merumuskan tugas pokok 
komuniikasi dalam suatu perubahan sosial untuk pembangunan nasional 
termasuk dalam pengembangan sumber daya manusia, yaitu: 
1. Menyampaikan informasi tentang pembangunan nasional 
kepada masyarakat agar dapat memusatkan perhatian pada 
kebutuhan perubahan, kesempata dan cara mengadakan 
perubahan, sarana – sarana perubahan dan memabngkitakn 
aspirasi nasional. 
2. Memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mengambil 
bagian secara aktif dalam proses pembuatan keputusan, 
memperluas dialog agar melibatkan semua pihak yang 
membuat keputusan mengenai perubahan, memberi 
kesempatan kepada para pemimpin masyarakat untuk 
memimpin dan mendengarkan pendapat rakyat kecil, serta 
menciptakan arus informasi yang berjalan lancer dari bawah ke 
atas. 
3. Mendidik tenaga kerja yang diperlukan dalm pembangunan 
yang mendukung proses untuk mengubah hidup masyarakat. 
(Budianto, 2011:385) 
 
Selain itu komunikasi secara langsung menuntut timbalbalik dari pesan 
yang di sampaikan oleh komunikator sehingga teradapat putaran untuk 
menyusun pesan yang akan berlangsung.  
Dalam bukunya Deddy Mulyana menjelaskan bahwa“para pakar 
komunikasi dan ilmu sosial lainnya sepakat memanfaatkan komunikasi 
sebagai instrument, alat atau pendekatan dalam menganalisis setiap gejala 
perubahan yang muncul.Sbagai perbandingan, kini ilmu komunikasi, termasuk 
komunikasi pembangunan mulai diaplikasikan dalam berbgai aspek dan 
bidang kehidupan sehingga dirasa perlu dan penting.”(Deddy mulyana, 
2012:39) 
Dalam pratek komunikasi pembangunan, sumber atau komunikator di 
perankan oleh fasilitator atu agen perubahan. Ragam fasilitator dapat 
dibedakan berdasarkan status dan lembaga tempatnya bekerja, fasilitator 
dibedakan dalam (UU No. 16 Tahun 2006) : 
a. Pegawai Negeri Sipil ( PNS), yaitu pegawai negeri yang 
ditetapkan dengan status jabatan fungsional sebagi fasilitator. 
b. Fasilitator swasta, yaitu fasilitator komunikasi pembangunan 
yang berstatus sebagi karyawan perusahaan swasta. 
c. Fasilitator Swadaya, yaitu fassilitator komunikasi 
pembangunan yang berasal dari masyarakat yang secara 
sukarela melkukan komunikais pembangunan 
dilingkungannya. 
Dalam kasus penelitian yang disusun ini, peran BPBD Kabupaten 
Karanganyar sebagi fasilitator dalam menanggulangi bencana sangatlah 
penting. BPBD Kabupaten Karanganyar ditutut untuk memberikan ilmu dan 
pengertian terhadap masyarakat di Kabupaten Karanganyar agar memahami 
betul tentang segala sesuatu menyangkut penaggulangan bencana seperti 
mitigasi bencana. 
Diharapkan setelah masyarakat benar – benar mengetahui tentang 
Mitigasi Bencana yang didalamnya terdapat ilmu – ilmu tentang mengetahui 
kapan, dimana dan seperti apa bencana itu datang. Masyarakat Kabupaten 
Karanganyar dapat mengurangi resiko terjadinya bencana.Ini merupakan salah 
satu contoh dari teori komunikasi pembangunan yang dimaksudkan di atas. 
 
3. Mitigasi Bencana 
Dalam penelitian ini kita akan membahas seberapa besar aktivitas 
komunikasi yang dilakukan oleh BPBD Kabupaten Karanganyar terhadap 
masyarakat khususnya Kabupaten Karanganyar dalam Mitigasi Bencana. 
Diatas sebelumnya telah dijelaskan antara aktivitas dan komunikasi serta 
kedua kata tersebut. 
Dalam PP Nomer 21 tahun 2008 pasal 1 ayat 6 Tentang 
Penyelenggaraan  Penanggulangan Bencana, mengartikan Mitigasi bencana 
adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui 
pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan 
menghadapi ancaman bencana. 
Sedang bencana merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 
mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 
disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor non alam maupun faktor 
manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan 
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Bencana dapat 
berupa kebakaran, tsunami, gempa bumi, letusan gunung api, banjir, longsor, 
badai tropis, dan lainnya. 
Menurut Eko Teguh Paripurno (1998:3), menjelaskan beberapa 
macam bencana yang sering terjadi : 
a. Tanah Longsor 
Tanah longsor merupakan salah satu bencan alam yang paling 
merusak pemukiman serta prasarana menusia diseluruh dunia setiap 
tahunya.Fenomena tanah longsor ini juga diartika sebagai gerakan 
tanah atau jatuhan batu dan semacamnya. 
Tanah longsor biasa diakibatkan karena adanya perubahan – 
perubahan secara tiba – tiba ataupun perlahan – lahan / bertahap 
dalam komposisi, struktur, daur hidrologi atau kondisi vegetasi 
disuatu lereng. 
b. Tsunami (gelombang pasang) 
Tsunami merupakan sebuah kata yang diambil dari khasanah 
bahasa jepang yang artinya kira kira “gelombang pasang”. Asal dari 
gelombang tsunami ini dari dasar laut atau sarai daerah pantai yang 
memilii kegiatan seismic, kelongsoran tanah ataupun letusan gunung 
api. Apapun penyebabnya yang jelas air laut terdorong sehinggga 
meluap, pecah menyapu dataran dengan daya rusak luar biasa. 
Penyebab yang sering menjadikan gelombang tsunami 
kebanyakan adalah gerakan – gerakan sesar / patahan didasar laut, 
disertai peristiwa gempa bumi. Kemudian juga bisa disebabkan 
karena letusan gunungapi, kawah gunung api yang berada di bawah 
laut maupaun yang berada di pantai bisa mengalami pergeseran 
tempat, entah terangkat atau terbenam, akibat gerakan sesar. 
c. Letusan Gunung Api 
Letusan gunung api adalah suatu cerobong yang pangkalnya 
ada didalam perut bumi dan ujungnya menyembul kepermukaan 
kerak bumi. Gunung api merupakan gudang penyimpanan lelehan 
bebatuan yang dinamakan magma yang sangat panas. Bencana 
terjadinya gunungapi mengakibatkan banyak berjatuhan korban jiwa, 
sudah banyak lebih dari 300.000 orang tewas secara langsung 
maupun tidak langsung. 
Akan tetapi dibalik kehebatan letusan yang mengakibtakan 
tewasnya banyak jiwa ini, akibat dari letusan gunungapi juga 
mengadung banyak manfaat.Sisa letusan gunungapi mengakibatkan 
tanah disekitarnya menjadi sangat subur. 
d. Gempa Bumi 
Diantara sekian banyak jenis bencana, gempa bumi termasuk 
yang paling dahsyat, gempa bsa terjadi kapan saja sepanjang tahun, 
siang atau malam, dengan dampak buruk yang terjadi secara 
mendadak dan hanya memberikan sedikit isyarat bahaya. 
Gempa dapat menghancurkan bangunan hanya dalam waktu 
beberapa detik saja, menewaskan atau melukai orang – orang yang 
berada didalamnya. Gempa bumi tidak hanya mampu meluluh-
lantahkan kota – kota samapi hamper tak tersisa, namun juga bisa 
menggoyahkan kestabilan pemerintahan, perekonomian dan struktur 
sosial suatu Negara. 
e. Banjir  
Sepanjang sejarah, manusia selalu tertarik untuk mendiami 
tanah – tanah subur di daerah luapan banjir atau bantaran sungai, 
dimana kehidupan akan lebih nyaman berkat kedekatan dengan 
sumber pangan serta air. Ironinya sungai atau aliran air yang 
menyediakan kemudahan hidup bagi masyarakat manusia 
disekitarnya itu juga menjadikan masyarakat tadi menghadapi risiko 
bencana tahunan akibat banjir. 
Banjir dapat terjadi akibat naiknya permukaan air lantaran 
curah hujan diatas normal, bendungan yang bobol, pencairan salju 
yang cepat, terhambatnya aliran air di tempat lain atau waduk yang 
jebol.  
Mitigasi bencana istilah yang digunakan untuk menunjuk pada semua 
tindakan untuk mengurangi dampak dari satu bencana yang dapat dilakukan 
sebelum bencana itu terjadi, termasuk kesiapan dan tindakan-tindakan 
pengurangan resiko jangka panjang. 
Mitigasi bencana mencakup baik perencanaan dan pelaksanaan 
tindakan-tindakan untuk mengurangi resiko-resiko yang membahayakan yang 
di akibatkan oleh ulah manusia dan bahaya alam yang sudah diketahui, 
serta  proses perencanaan untuk respon yang efektif terhadap bencana-
bencana yang benar-benar terjadi. 
Dalam Undang – undang Nomer 24 Tahun 2007 tentang 
Penanggulangan Bencana juga dijelaskan beberapa langkah dalam siklus 
penanganan bencana : 
1. Mitigasi merupakan tahap awal penanggulangan bencana alam untuk 
mengurangi dan memperkecil dampak bencana. Mitigasi adalah 
kegiatan sebelum bencana terjadi.  
Contoh kegiatannya antara lain membuat peta wilayah rawan bencana, 
pembuatan bangunan tahan gempa, penanaman pohon bakau, 
penghijauan hutan, serta memberikan penyuluhan dan meningkatkan 
kesadaran masyarakat yang tinggal di  wilayah rawan gempa 
2. Kesiapsiagaan merupakan perencanaan terhadap cara merespons 
kejadian bencana. Perencanaan dibuat berdasarkan bencana yang 
pernah terjadi dan bencana lain yang mungkin akan terjadi. Tujuannya 
adalah untuk meminimalkan korban jiwa dan kerusakan sarana-sarana 
pelayanan umum yang meliputi upaya mengurangi tingkat risiko, 
pengelolaan sumber-sumber daya masyarakat, serta pelatihan warga di 
wilayah rawan bencana. 
3. Respons merupakan upaya meminimalkan bahaya yang diakibatkan 
bencana. Tahap ini berlangsung sesaat setelah terjadi bencana. 
Rencana penanggulangan bencana dilaksanakan dengan fokus pada 
upaya pertolongan korban bencana dan antisipasi kerusakan yang 
terjadi akibat bencana. 
4. Pemulihan merupakan upaya mengembalikan kondisi masyarakat 
seperti semula. Pada tahap ini, fokus diarahkan pada penyediaan 
tempat tinggal sementara bagi korban serta membangun kembali saran 
dan prasarana yang rusak. Selain itu, dilakukan evaluasi terhadap 
langkah penanggulangan bencana yang dilakukan. 
Selain 4 tahapan tentang mitigasi bencana yang telah dijelaskan dalam 
undang – undang diatas.Menurut data yang didapat dilapangan, kebijakan 
tentang mitiasi bencan merupakan salah satu tanggung jawab dan kewajiban 
bagai pemerintah baik daerah maupun pusat melalu badan yang telah di 
bentuk yaitu BNPB dan BPBD. 
Badan ini akan merancang sendiri model mitigasi bencana seperti apa 
yang akan di terapkan didaerah rawan bencananya sesuai dengan lingkup 
kerja badan tersebut. Seperti contoh BPBD Kabupaten Karanganyar yang 
memiliki tanggung jawab 17 kecamatan yang kesemuanya memiliki potensi 
bencana sesuai letak georafis daerahnya. Berikut adalah kegiatan mitigasi 
bencana yang dilakukan oleh BPBD Kabupaten Karanganyar : 
1. pengenalan dan pemantauan risiko bencana. 
2. perencanaan partisipatif penanggulangan bencana. 
3. pengembangan budaya sadar bencana. 
4. penerapan upaya fisik, nonfisik, dan pengaturan penanggulangan 
bencana. 
5. identifikasi dan pengenalan terhadap sumber bahaya atau ancaman 
bencana. 
6. pemantauan terhadap pengelolaan sumber daya alam. 
7. pemantauan terhadap penggunaan teknologi tinggi, pengawasan 
terhadap pelaksanaan tata ruang dan pengelolaan lingkungan hidup 
F. Definisi Konseptual  
1. Aktivitas Komunikasi 
Dalam bahasa Indonesia aktivitas dapat diartikan sebagai kegiatan, 
atau jelasnya suatu kegiatan kerja yang dilaksanakan oelh suatu bagian 
perusahaan. 
Secara garis besar aktivitas dapat dilakukan kapan saja dan dimana 
saja serta dalam kondisi apasaja. Aktivitas dapat melibatkan kekuatan fisik 
atau bahkan tidak mengeluarkan kekuatan sama sekali. Macam – macam dari 
aktivitas ini sangat banyak, akan tetapi tidak dapat di jabarkan satu persatu. 
Komunikasi merupakan sebuah proses yaitu kegiatan yang 
berlangsung secara berkelanjutan. Proses komunikasi merupakan langkah – 
langkah mulai dari proses menciptakan informasi sampai dengan dipahami 
oleh komunikan. Aktivitas komunikasi dapat diartikan adanya suatua kegiatan 
yang berlangung terus – menerus dimana terdapat pesan diaktivitas tersebut 
sehingga menciptakan suatu pemahaman disalah satu pihak yang terlibat 
dalam aktivitas tersebut sehingga mengubah tingkah lkaunya.Seperti  menurut 
Everest M. Rogers dalam buku Deddy Mulyana (2005:56), bahwa komunikasi 
adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima 
atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka. 
2. BPBD Kabupaten Karanganyar  
Suatu badan yang bergerak dalam bidang penggulanggan bencana 
yang di bentuk oleh pemerintah daerah Kabupaten Karanganyar.Selain 
bertanggung jawab kepada pemerintah daerah, BPBD Kabupaten 
Karanganyar juga bertanggung jawab kepada BNPB selaku penanggung 
jawab kebecanaan tingkat nasional.Dalam bidang kebencanaan BPBD 
Kabupaten Karanganyar berperan sebagai penyelenggara dalam misi 
penanggulangan bencana seperti pengurangan resiko bencana 
(Mitigasi).BPBD Kabupaten Karanganyar juga bertanggung jawab saat dan 
setelah terjadi suatu bencana di daerah tersebut serta pemulihan 
pascabencana. 
Dasar dari BPBD adalah Undang – Undang Nomor 24 Tahun 2007 
pasal 5 Tentang Penanggulangan Bencana, “Pemerintah dan Pemerintah 
daerah menjadi penanggung jawab dalam penyelenggaraan penanggulangan 
bencana”. 
3. Bencana Alam 
Merupakan terjadinya fenomena alam yang di akibatkan dari berbagai 
factor baik alam itu sendiri ataupun ulah tangan manusia, terjadinya secara 
tiba – tiba meskipun sebagian dapat diprediksika dan pada umunya menelan 
banyak korban, baik korban jiwa maupun harta benda. 
4. Mitigasi Bencana 
Mitigasi bencana adalah cara – cara yang dilakukan oleh orang atau 
sekelompok orang sebagi tindakan atas terjadinya bencana alam untuk 
mengatasi situasi yang terjadi secara cepat. Misalnya adalah memberikan 
pendidikan kepada masyarakat cara menanggulangi bencana dan bagaimana 
bila terjadi bencana. 
G. Kerangka Pikir 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Karanganyar 
mempunyai peran sebagai lembaga teknis dibidang sosial dalam penanggulangan 
bencana. Dapat dilihat bahwa masyarakat di Karanganyar masih mengalami 
ketidakberdayaan, akibat sebagian masyarakat tidak tahu harus bersikap dan 
kurang baiknya manajemen keadaan darurat  bencana dan masih mengabaikan 
bahaya bencana yang berada di lingkunganya.  
Masyarakat masih menanami area pesawahan yang berbukit dengan 
tanaman tidak berakar kuat, rumah – rumah yang dibangun di dekat tebing dan 
tanpa tembok penahan, kebaiasaan membuang sampah dialiran irigasi, penebangan 
secara liar dan kebiasaan buruk lainnya yang dapat menyebabkan terjadinya 
bencana. 
Dalam hal ini, BPBD merupakan sektor yang diharapkan mampu 
menangani bencana ala di daerah Karanganyar, baik sebelum bencana, saat 
bencana dan setelah terjadi bencana.Sehingga BPBD harus mampu melakukan 
penanganan bencana alam secara tepat, cepat, efektif dan efisien dengan 
melakukan pengurangan resiko bencana melalui kegiatan Pencegahan, Mitigasi 
dan Kesiapsiagaan. Sehingga diperlukan cara yang baik untuk memberikan 
pengertian kepada masyarakat dalam bidang bencana seperti mediasi yang baik 
dan cara berkomunikasi dengan masyarakat yang baik.  
Dibutuhkan kerjasama berbagai pihak untuk mengenalkan mitigasi 
bencana sebgai kunci mengurangi dampak resiko bencana. Dari upaya – upaya 
tersebut dimungkinkan dapat mengurangi dampak bencana dan juga 
meminimalisir korban akibat bencana. 
Suatu strategi harus diterapkan agar tujuan dapat dicapai, strategi dapat 
diartikan sebagai rencana mneyeluruh dalam mencapai suatu target meskipun tidak 
adda jaminan akan keberhasilannya.  
Strategi komunikasi pembangunan perlu di terapkan agar rencana atau pola 
untuk mengubah perilaku manusia melalui penyampain ide – ide baru atau inovasi 
dapat berjalan dengan baik. Dalam dunia komunikasi strategi berarti rencana 
menyeluruh dalam mencapai tujuan – tujuan komunikasi. 
“kegiatan strategi komunikasi seperti kegitan persiapan, kengiatan 
pengganggaran, kegitan pada tahap pelaksanaan, dan kegiatan penyimpilan atau 
penutup.”(Pawit M.Yusuf, 2010:228) 
Totok Mardikanto, ( 2010:196), mengungkapkan: 
“perencanaan komunikasi yang dijadikan pedoman tentang arah dan 
langkah operasionalnya, dengan menggunakan metoda yang dipilih dalam rangka 
perubahan perilaku individu dan masyarakat, melalui interaksi yang setara antar 
pemangku kepentingan pembangunan, dalam guna perbaikan mutu hidup mereka 
sendiri dan perbaikan serta pelestarian lingkungan fisik (dan sosial) 
masyarakatanya”. 
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Pada bagan di atas di jelaskan langkah – langkah strategi perencanaan 
komuniikasi pengenalan mitigasi bencana yang ditempuh BPBD sebagai 
Fasilitator komunikasi pembangunan dalam bidang bencana. Potensi Bencana, 
Mitigasi Bencana 
Pengenalan Mitigasi Kepada Masyarakat  
BPBD 
Pemerintah Daerah Pemerintah Kecamatan/Desa Relawan 
Kordinasi Anggaran, Kegiatan & Sasaran 
Potensi Bencana 
merupakan daerah atau suatu tempat yang dimungkinkan akan terjadi bencana. 
Mtitigasi Bencana, adalah cara yang akan ditempuh untuk mengantisipasi dan 
mengurangi resiko bencana. Selanjutnya BPBD akan berkordinasi dengan 
fasilitator lain seperti Pemerintah dan relawan terkait, untuk menentukan 
koordinasi anggaran, kegiatan dan sasaran pengenalan mitigassi bencana. Dan 
langah selanjutnya fasilitator BPBD sebagai komunikator di bantu dengan 
fasilitator lain mengkomunikasi pengenalan mitigasi bencana kepada masyarakat. 
Dalam rangakain bagan tersebut terrdapat berbagai macam bentuk dan aktivitas 
komunikasi yang terjadi, maka dari itu penelitian ini akan membahas bagaimana 
aktivitas komunikasi di BPBD Kab. Karanganyar dalam pengenalan mitigasi 
bencana kepada masyarakat Kab. Karanganyar. Berikut bagan kerangka piker 
penelitian : 
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H. Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian Badan Pengkajian Penerapan Teknologi ( BPPT) 
Penelitian Badan Pengkajian Penerapan Teknologi ( BPPT) 
mengusulkan kepada pemerintah Kabupaten Karanganyar untuk segera 
membentuk Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 
Karanganyar. ususlan ini tidak lepas dari tinggiinya wilayah rawan bencana di 
wilayah Karanganyar. 
Kepala Bidang (Kabid) Teknologi Mitigasi Bencana BPPT, Sutopo 
Purwo Nugroho mengungkapkan berdasar hasil penelitian tim BPPT yang 
mnegunjungi sejumlah wilayah di Karanganyar, menunjukan tingkat resiko 
daerah rawan bencana di Karanganyar cukup tinggi. Oleh sebab itu 
penangganan bencana yang sewaktu – waktu dapat terjadi di wilayah 
Karanganyar perlu satuan dinas tersendiri yang mampu untuk mengelolanya. 
Pembentukan BPBD harusnya dapat segera dilakukan mengingat dalam 
undang – undang juga mengamanatkan. 
Dengan adanya BPBD, penanggulangan bencana akan dapat dilakukan 
lebih optimal. Selain itu juga badan ini dapat berperan untuk mengkordinasi 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dalam upaya penanggulangan 
bencana. 
Hal ini membutikan bahwa keberadaan dan peran BPBD sangat 
dibutuhkan dalam penanganan bencana alam khususnya di Karanganyar. 
Penelitian ini sudah menunjukan bahwa BPBD sudah terbentuk dan 
menjadi sektor penanggulangan bencana di Kabupaten Karanganyar.sehingga 
peneliti menjadikan penelitian ini sebagai landasan. 
Yang membedakan dengan penelitina ini adalah BPBD terbentuk 
karena sistem penanggulangan bencana yang ada di Kabupaten Karanganyar 
masih menitik beratkan pada saat terjadinya bencana saja, padahal yang 
terpenting adalah membangun kesadaran masyrakat yang berada di daerah 
rawan bencana khususnya untuk siap mengahadai bencana. jadi setelah 
adanya BPBD, tidak hanya menunggu bencana itu datang, namun lebih 
mempersiapkan diri untuk menghadapi bencana tersebut. Ini merupakan tugas 
BPBD tahap pra bencana. 
2. Skripsi Tentang Peran BPBD dalam tahap kesiapsiagaan penanganan bencana 
alam. 
Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian 
ini adalah penelitian dengan judul : PERAN BPBD (BADAN 
PENANGGGULANGAN BENCANA DAERAH) DALAM TAHAP 
KESIAPSIAGAAN PENANGANAN BENCANA ALAM oleh Haning 
Marwiyanthy,D0307039 pada tahun 2013. Dalam penelitian ini, haning 
mengungkapkan pera BPBD meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 
kesiapsiagaan penanganan bencana alam.Upaya yang dilakukan baik mitigasi 
pasif berupa pendidikan sadar bencana, penyuluhan tentang bencan alam serta 
karateristiknya.Dengan upaya – upaya yang dilakukan dapt engurangi dampak 
bencana dan juga meminmalisir korban akibat bencana alam. 
Persamaan dalam penelitian ini adalah penelitian tentang objek BPBD 
Kab.Karanganyar dan masyarakat di wilayah Karanganyar. 
Yang membedakan dengan penelitian ini adalah segi penelitian, 
penulis menulis aktivitas komunikasi pnegenalan mitigasi sedang dalam karya 
Haning mengsung peran BPBD dalam kesiapsiagaan. Mitigasi dan 
kesiapsiagaan memiliki kedudukan yang hampir sama yaitu berada disegi 
prabencana. Yang mebedakan adalah mitigasi bencana berikan kepada 
masyarakat barulah masyarakat akan siap siaga menghadapai bencana.  
I. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah cara ilmiah yang dipakai oleh peneliti untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini bermaksud 
untuk aktivitas komunikasi yang dilakukan oleh BPBD Kabupaten Karanganyar 
dalam pengenalan Mitigasi Bencana kepada masyarakat Kabupaten Karanganyar. 
Oleh sebab itu peneliti menggunakan jenis penelitian diskriptif kualitatif, 
yaitu penelitan kualitatif yang studi kasusnya mengarah pada pendeskripsian 
secara rinci dan mendalam mengenai potret kondisi tentang apa yang sebenarnya 
terjadi menurut apa adanya dilapangan studinya (Sutopo, 2002:111). 
Penelitian ini berusaha memaparkan secara diskriptif peristiwa yang 
terjadi, tanpa perlu mengemukakan hipotesis atau menemukan korelasi.Data 
yang dikumpulkan berwujud kata – kata dalam kalimat atau gambar yang 
mempunyai arti lebih dari sekedar pernyataan jumlah ataupun frekuensi dalam 
bentuk angka (Sutopo, 2002:112).Data penelitian kualitatif tersebut diperoleh 
dari observasi, wawancara mendalam dan dokumen terkait. 
2. Metode  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yakni merupakan metode 
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai 
dengan apa adanya. Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan 
utama, yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau 
subjek yang diteliti secara tepat. 
Metode ini menggambarkan dan menganalisa data yang dilakukan dengan 
cara mengumpulkan data berdasarkan keadaan yang nyata. Hal ini sejalan dengan 
Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya Metode Penelitian Komunikasi. 
Metode deskriptif, yaitu dengan cara mempelajari masalah-masalah dan 
tata cara yang berlaku dalam masyarakat, serta situasi-situasi tertentu dengan 
tujuan penelitian yaitu menggambarkan fenomena secara sistematis fakta atau 
karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat 
(Rakhmat, 2002:22). 
3. Objek Penelitian dan Unit Analisis 
a. Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah aktivitas komunikasi 
yang dilakukan BPBD Kabupaten Karanganyar dalam pengenalan mitigasi 
bencana kepada masyarakat kabupaten Karanganyar. 
b. Unit Analisis 
Lokasi penelitian di wilayah Kabupaten Karanganyar khususnya 
daerah rawan bencana yang ada di Kabupaten Karanganyar.Alasan 
pemilihan lokasi yaitu bahwa Kabupaten Karanganyar di beberapa daerah 
terdapat lokasi rawan bencana terutama daerah yang sering menjadi pusat 
perhatian dari BPBD Kabupaten Karanganyar. Serta penelitian ini juga 
dilakukan di kantor BPBD Kabupaten Karanganyar untuk mengetahui 
aktivitas komunikasi di dalam BPBD Kabupaten Karanganyar.  
4. Teknik Sampling 
Teknik sampling dalam penelitian ini bertujuan dalam memilih siapa yang 
akan menjadi informan. Dalam penelitian ini digunakan teknik Purposive 
sampling  juga disebut judgmental sampling, yaitu pengambilan sampel 
berdasarkan “penilaian” (judgment) peneliti mengenai siapa-siapa saja yang 
pantas memenuhi persyaratan untuk dijadikan sampel.Oleh karenanya agar tidak 
sangat subjektif, peneliti harus punya latar belakang pengetahuan tertentu 
mengenai sampel dimaksud tentu juga populasinya agar benar-benar bisa 
mendapatkan sampel yang sesuai dengan persyaratan atau tujuan penelitian 
memperoleh data yang akurat. 
Dalam memilih sampel yang lebih utama adalah bagaimana menentukan 
sevariatif mungkin sehingga dapat dipilih dan digunakan sebagi informan yang 
dapat dipercaya dan penting untuk memperluas infromasi.Teknik purposive 
sampling dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber 
data.Purposive sampling artinya pengambilan sampel yang berdasarkan kriteria 
tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian.sehingga unit sampel yang 
diambil disesuaikan dengan kriteria tertentu yang dianggap mampu memberikan 
informasi yang jelas dan tepat sesuai dengan kebutuhan penelitian. selain itu juga 
informan bervariasi dan memiliki karakteristik yang berbeda – beda dilihat dari 
usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan pekerjaan (Sutopo, 2002:36). 
Dalam pengambilan sampling dalam penelitian ini terdapat kriteria – 
kriteria tertentu sehingga dapat mendukung hasil penelitian. Kriteria ini diambil 
berdasarkan keterlibatan dalam aktivitas komunikasi di BPBD Kabupaten 
Karanganyar, diantaranya : 
a. Intern BPBD Kabupaten Karanganyar 
Maksud dari intern BPBD Kabupaten Karanganyar ini adalah 
informan yang terlibat langsung di dalam struktur BPBD 
Kabupaten Karanganyar.Seperti pejabat di BPBD, Pegawai dan 
Karyawan di BPBD.Sehingga dapat di ketahui dari informan segala 
aktivitas di BPBD Kabupaten Karanganyar. 
b. Masyarakat Kabupaten Karanganyar 
Informan dari elemen masyarakat di ambil dari segi tempat 
masyarakat yang bertempat tinggal di daerah resiko rawan terjadi 
bencana.Serta masyarakat Kabupaten Karanganyar yang bertempat 
tinggal di tempat yang daerah yang kecil terjadi resiko bencana. 
c. Organisasi dan Lembaga 
Dalam penanggulangan bencana dan segala aktivitas tentang 
kebencanaan BPBD Kabupaten Karanganyar melibatkan berbagai 
unsur masyarakat lain termasuk organisasi dan lembaga masyarakat 
di Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini di dukung dari informasi 
yang didapat dari organisasi dan lembaga di Kabupaten 
Karanganyar yang bekerjasama dengan BPBD Kabupaten 
Karanganyar dalam misi pengenalan mitigasi bencana.Informan 
dari lembaga seperti Relawan di oraganisai yang bergerak di bidang 
bencana, pejabat pemerintah daerah dan beberapa petugas – petugas 
yang tekait pekerjaannya dengan BPBD. 
5. Sumber Data 
Sumber data merupakan hal terpenting dari penelitian karena dari sinilah 
peneliti bisa mendapatkan data – data guna melakukan analisa dan menemukan 
hasil penelitian. Sumber data merupakan bagian yang sangat penting bagi peneliti 
karena ketepatan memilih dan menemukan jenis sumber data akan menemukan 
ketepatan dan kekayaan data atau informasi yang diperoleh. 
Penelitian ini menggunakan narasumber berupa manusia yang dalam 
penelitian ini pada umumnya dikenal dengan sebutan informan.Dalam penelitian 
kualitatif, posisi sumber data manusia (narasumber) sangat penting perannya 
sebagai individu yang memiliki informasinya. Setidaknya terdapat dua macam 
data yaitu : 
a. Data primer yaitu data dan informasi yang diperoleh langsung 
dengan melakukan wawancara. Informan yang dipilih berasal dari 
pihak – pihak yang berkaitan dengan masalah tersebut. Pihak pihak 
yang di maksud adalah pengurus/pejabat di BPBD Kabupaten 
Karanganyar, karyawan BPBD Kabupaten Karanganyar, serta warga 
masyarakat yang berada di daerah rawan bencana di Kabupaten 
Karanganyar. 
b. Data sekunder yaitu data dan informasi yang diperoleh secara tidak 
langsng dari sumber data melalui data – data tertulis. Data tersebut 
diantara lain : 
1) Data monografi Kabupaten Karanganyar 
2) Monografi dari daerah rawan bencana yang akan menjadi 
objek penelitian. 
3) Data dari BPBD Kabupaten Karanganyar yang berupa buku, 
leaflet, maupun data yang berupa foto – foto dari hasil 
dokumentasi. 
4) Data dari internet yang berhubungan dengan penelitian. 
6. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi Non Partisipan 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis dan 
sengaja melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap gejala yang 
diamati.Untuk mendapatkan data dilapangan, maka peneliti melakuakn 
pengamatan secara langsung. 
Peneliti melakukan pengamatan di tempat – tempat dimana informan 
berada seperti di wilayah – wilayah rawan bencana di Kabupaten 
Karanganyar, di kantor BPBD kabupaten Karanganyar, di kantor organisasi 
atau lembaga yang terlibat dalam pengenalan mitigasi bencana serta tempat – 
tempat lain yang masih masuk di wilayah Kabupaten Karanganyar yang 
terlibat dalam pengenalan mitigasi bencana serta dapat memberikan informasi 
untuk menunjang penelitian. 
b. Wawancara Mendalam 
Sumber data yang penting dalam penelitaian kualitatif adalah manusia 
yang dalam posisi sebagai narasumber atau informan.Untuk itu diperlukan 
wawancara yang mendalam yang tidak menggunakan struktur yang ketat dan 
formal. 
Dengan teknik tersebut diharapkan mampu mendapatkan segala 
informasi yang diperlukan.Yaitu mengapa harus dilakukan sosialisasi tentang 
mitigasi bencana. Yang menjadi informan disini nantinya Karyawan BPBD 
Kabupaten Karanganyar, Beberapa tokoh masyarakat di Kabupaten 
Karanganyar, Anggota organisasi atau lembaga yang berhubungan serta pers 
yang memiliki hubungan dengan pengenalan mitigasi bencana oleh BPBD 
Kabupaten Karanganyar .Untuk mengetahui sejauh mana aktiviats komunikasi 
yang dilakukan BPBD Kabupaten Karanganyar dalam mengenalkan tentang 
mitigasi bencana kepada masyarakat maka dilakukan wawancara terhadap 
beberapa orang yang berada disekitar daerah rawan bencana dan beberapa 
korban bencana yang terjadi di Kabupaten Karanganyar. 
c. Dokumentasi 
Pengumpulan data untuk memperoleh data sekunder dengan cara – 
cara melihat arsip, foto – foto, dokumentasi dan data dari BPBD Kabupaten 
Karanganyar serta warga sekitar daerah bencana. Hal ini ditujukan untuk 
memperkuat data – data atau informasi primer sehingga hasi dari penelitian ini 
bernilai untuk dipertimbangkan. 
7. Teknik Analisis Data 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Komponen pertama dalam analisis yang merupakan proses seleksi, 
proses pemilihan, pemusatan perhatian terhadap penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transfromasidata kasar yang muncul dari catatan – catatan 
tertulis di lapangan atau yang biasa di sebut fieldnote. Reduksi data 
berlangsung terus menerus selama kegiatan penelitian berlangsung 
dilapangan. Proses berlangsung sejak peneliti mengambil keputusan tentang 
kerangka kerja konseptual, melakukan pemilihan kasus, penyusunan 
pertanyaan penelitian dan juga cara penumpulan data yang akan digunakan. 
Dengan kata lain reduksi data adalah bagian dari proses analisis yang 
mempertegas, memperpendek, membuat focus, membuang hal yang tidak 
penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga kesimpulan penelitian 
dapat dilakukan. 
b. Penyajian Data 
Komponen analisi kedua adalah sajian data.Penyajian data merupakan 
suatu rakitan organisasi informasi atau dekripsi dalam bentuk narasi yang 
memungkinkan kesimpulan penelitian dapat dilakukan. 
Penyajian data merupakan komponen analisis kedua yang penting 
sehingga kegiatan perencanaan kolom dalam bentuk matrik bagi data 
kualitatif dalam bentuknya yang khusus sudah membawa peneliti meamasuki 
daerah analisis penelitian.kedalam dan kemantapan hasil analisis sangat 
ditentukan oleh kelengkapan sajian datanya. 
c. Penarikan Kesimpulan dan Verivikasi (Conclution Drawing) 
Penarikan kesimpulan dilakukan setelah proses pengumpulan data 
benar-benar selesai dan hasil kesimpulan tersebut perlu diverivikasi agar 
cukup mantap dan benar-benar dapat dipertanggung jawabkan. Verivikasi 
dapat dilakukan dengan cara melakukan pengulangan-pengulangan dengan 
cepat dengan tujuan untuk pemantapan dan penulurusan data kembali. Pada 
dasarnya data tersebut harus diuji validitasnya supaya kesimpulan penelitian 
menjadi lebih kokoh dan lebih bisa dipercaya. 
 
